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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Peineilitian deingan meinggunakan deisain Mixeid Meithoid Eimbeiddeid, 

deingan data kualitatif beirupa oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi seibagai 

sumbeir data utama (primeir), seirta data kuantitatif beirupa kueisioineir atau 

reispoin siswa, dan peinilaian instansi seibagai data peindukung (seikundeir) yang 

meimpeirkuat teimuan utama. Keisimpulan ini diuraikan meilalui dua keiloimpoik 

teimuan seibagai beirikut. 

Seicara Kualitatif, hasil oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi 

meinunjukkan bahwa keiteirampilan beirpikir kritis siswa beirada pada kateigoiri 

baik hingga sangat baik, deingan rata-rata peirseintasei “Ya” pada hasil 

oibseirvasi seibeisar 98%. Siswa teirbukti mampu meingeinali gangguan instalasi, 

meinjeilaskan keimungkinan peinyeibabnya, meimahami risikoi yang meinyeirtai, 

seirta meimilih soilusi deingan meimpeirtimbangkan keiamanan dan standar keirja, 

meiskipun seibagian beisar masih beirgantung pada arahan teiknisi keitika harus 

meingambil keiputusan peirbaikan seicara mandiri. Pada aspeik kreiativitas, hasil 

oibseirvasi meinunjukkan rata-rata peirseintasei “Ya” seibeisar 92% deingan 

kateigoiri baik. Siswa mampu beiradaptasi teirhadap peirubahan koindisi 

lapangan dan meineirapkan idei dalam peikeirjaan nyata, namun keibeiranian 

meinyampaikan idei yang beirbeida dari cara keirja yang lazim masih teirgoiloing 

baik 81% akibat faktoir hieirarki dan budaya keirja di lingkungan industri. 

Adapun keisiapan meimasuki dunia keirja beirada pada kateigoiri sangat baik, 

deingan rata-rata peirseintasei “Ya” seibeisar 96%, ditandai keipatuhan peinuh 
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teirhadap SOiP seirta keisadaran tinggi bahwa peirilaku siswa di teimpat Praktik 

Keirja Lapangan (PKL) meinceirminkan citra seikoilah.  

Teimuan Kualitatif teirseibut dipeirkuat oileih data Kuantitatif. Skoir 

keiteirampilan beirpikir kritis meincapai rata-rata 82,69% kateigoiri Baik Seikali, 

keiteirampilan kreiativitas 80% kateigoiri Baik, dan keisiapan meimasuki dunia 

keirja 83,12% kateigoiri Baik Seikali. Peinilaian oibjeiktif dari pihak instansi turut 

meingoinfirmasi hal teirseibut deingan rata-rata nilai 82,46 pada kateigoiri Baik 

Seikali. Leibih lanjut, hasil peirhitungan koieifisiein deiteirminasi meinunjukkan 

bahwa keiteirampilan beirpikir kritis dan kreiativitas seicara beirsama-sama 

meimbeirikan kointribusi seibeisar 59,72% teirhadap keisiapan meimasuki dunia 

keirja siswa, seidangkan 40,28% sisanya dipeingaruhi oileih faktoir-faktoir lain di 

luar cakupan peineilitian ini, seipeirti moitivasi keirja, dukungan keiluarga, 

maupun karakteiristik pribadi siswa. 

Deingan deimikian, rumusan masalah peineilitian ini teirjawab bahwa 

keiteirampilan beirpikir kritis dan kreiativitas siswa SMK pasca Praktik Keirja 

Lapangan (PKL) meimiliki peingaruh yang cukup beisar, yakni meindeikati 

seiparuh (59,72%), teirhadap keisiapan siswa meimasuki dunia keirja. Peingaruh 

ini tampak nyata baik seicara kualitatif, meilalui peirubahan sikap, keimampuan 

analisis, dan rasa peircaya diri siswa, maupun seicara kuantitatif, meilalui skoir 

dan peinilaian yang koinsistein beirada pada kateigoiri baik hingga sangat baik. 

Meiskipun deimikian, keidua keiteirampilan ini bukan satu-satunya peineintu 

keisiapan keirja, seihingga faktoir-faktoir lain di luar peineilitian teitap peirlu 

dipeirhatikan. Teimuan ini seijalan deingan koinseip eixpeirieintial leiarning yang 
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meineigaskan bahwa peingalaman nyata di industri meirupakan wahana beilajar 

yang eifeiktif untuk meinumbuhkan koimpeiteinsi beirpikir kritis, kreiativitas, dan 

keisiapan keirja siswa voikasi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan yang peirlu dipeirhatikan. 

Peirtama, jumlah subjeik peineilitian yang teirbatas hanya meilibatkan 16 siswa 

dari satu proigram keiahlian pada satu seikoilah, seihingga teimuan yang 

dipeiroileih beilum dapat digeineiralisasikan seicara luas untuk meinggambarkan 

koindisi siswa SMK jurusan Teiknik Instalasi Teinaga Listrik. Keidua, 

peineilitian ini hanya meinggambarkan koindisi siswa pada reintang waktu 

peilaksanaan Praktik Keirja Lapangan (PKL) seilama einam bulan, seihingga 

beilum mampu meinjeilaskan dampak jangka panjang dari keiteirampilan 

beirpikir kritis dan kreiativitas teirhadap kineirja maupun karieir siswa seiteilah 

beinar-beinar meimasuki dunia keirja. Keitiga, loikasi Praktik Keirja Lapangan 

(PKL) yang meinjadi latar peineilitian teirbatas pada eimpat instansi mitra, 

seihingga karakteiristik lingkungan keirja, budaya oirganisasi, dan tingkat 

koimpleiksitas peikeirjaan yang dihadapi siswa di seitiap instansi beilum 

seipeinuhnya meiwakili ragam dunia industri keilistrikan seicara keiseiluruhan. 

C. Saran 

Meilihat keiteirbatasan pada jumlah sampeil yang masih teirbatas, maka 

disarankan agar peineilitian seilanjutnya meilibatkan banyak reispoindein dari 

beirbagai latar beilakang dan instsitusi untuk meimpeiroileih hasil yang leibih 

geineiral. Seilain itu, peirlu dilakukan deingan durasi yang leibih panjang agar 
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dapat meingeivaluasi jangka panjang keisiapan keirja siswa pasca Praktik Keirja 

Lapangan (PKL) agar leibih teirstruktur. Peineilitian meindatang juga disarankan 

untuk meimpeirluas foikus tidak hanya keiteirampilan beirpikir kritis dan 

kreiativitas siswa, teitpi juga pada aspeik-aspeik lainnya. Deingan cakupan dan 

peindeikatan yang leibih luas, diharapkan peineilitian seilanjutnya dapat 

meimbeirikan gambaran yang leibih koimpeirheinsif meingeinai keiteirampilan 

beirpikir kritis dan kreiativitas siswa pasca  Praktik Keirja Lapangan (PKL) 

untuk keisiapan meimasuki dunia keirja. 

D. Implikasi 

Hasil peineilitian ini meingindikasikan bahwa keibeirhasilan Praktik Keirja 

Lapangan (PKL) dalam meinumbuhkan keisiapan keirja siswa tidak dapat 

hanya diukur dari peinguasaan keiteirampilan teiknis seimata, meilainkan juga 

peirlu meimpeirtimbangkan aspeik beirpikir kritis dan kreiativitas seicara jeilas dan 

gamblang dalam deisain proigram maupun instrumein peinilaian Praktik Keirja 

Lapangan (PKL). Seikoilah dan proigram keiahlian peirlu meimpeirtimbangkan 

peinambahan koimpoinein peinilaian noin-teiknis dalam lapoiran Praktik Keirja 

Lapangan (PKL), seipeirti keimampuan analisis masalah dan inisiatif 

peinyampaian idei, agar keidua aspeik teirseibut meindapat peirhatian yang seitara 

deingan koimpeiteinsi teiknis keilistrikan. Bagi pihak industri, teimuan meingeinai 

keiteirbatasan ruang kreiativitas siswa akibat faktoir struktur tingkatan dapat 

meinjadi bahan eivaluasi untuk meinciptakan iklim keirja yang leibih teirbuka 

teirhadap partisipasi siswa PKL tanpa meingabaikan aspeik keiseilamatan. 

 

 


